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ABSTRAK 

Waktu dan biaya adalah faktor utama yang memengaruhi keberhasilan proyek. Suatu proyek 

dianggap berhasil apabila dapat diselesaikan dalam waktu yang lebih singkat dan dengan biaya 

yang lebih rendah tanpa mengorbankan mutu dari hasil pekerjaan. Tantangan-tantangan inilah 

yang menyebabkan pekerjaan proyek terhambat dan tidak berjalan sesuai rencana. Pada 

Pembangunan Proyek Villa LEA 2 mengalami keterlambatan yang diakibatkan oleh tenaga kerja 

yang kurang memadai. Untuk mengatasi permasalahan ini maka dilakukannya percepatan 

dengan penambahan tenaga kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat berapa 

kebutuhan dan penambahan tenaga kerja dengan menggunakan metode Time Cost Trade Off. 

Adapun hasil dari penambahan tenaga kerja 3 orang dan 4 orang pada pekerjaan yang mengalami 

jalur keritis, memiliki durasi percepatan pekerjaan selama 331 hari dipersingkat (9,3%) dengan 

penambahan tenaga 3 orang dan 323 hari dipersingkat (11,5%) dari durasi exsisting 365 hari. 

Sedangkan, penambahan biaya mula sebesar Rp1.438.213.994,68 dengan penambahan 3 tenaga 

kerja menjadi Rp1.468.358.429,63 meningkat (3%) dan dengan penambahan 4 tenaga kerja 

menjadi Rp1.473.563.129,00. meningkat (4%). 

 

Kata Kunci: Waktu, Biaya, Time Cost Trade Off, Tenaga Kerja, Percepatan 
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ABSTRACT 

Time and cost are the main factors that affect the success of a project. A project is considered 

successful if it can be completed in a shorter time and at a lower cost without sacrificing the 

quality of the work results. These challenges are what cause project work to be hampered and 

not run according to plan. In the construction of the LEA 2 Villa Project, there was a delay 

caused by inadequate labor. To overcome this problem, innovation was carried out by adding 

labor. The purpose of this study was to see how much labor was needed and added using the 

Time Cost Trade Off method. The results of adding 3 and 4 workers to the work that experienced 

a critical path, had a work acceleration duration of 331 days shortened (9.3%) with the addition 

of 3 workers and 323 days shortened (11.5%) from the existing duration of 365 days. Meanwhile, 

the addition of initial costs of Rp1,438,213,994.68 with the addition of 3 workers to 

Rp1,468,358,429.63 increased (3%) and with the addition of 4 workers to Rp1,473,563,129.00. 

increased (4%). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Waktu dan biaya adalah faktor utama yang memengaruhi keberhasilan 

proyek. Suatu proyek dianggap berhasil jika dapat diselesaikan dengan lebih cepat 

dan lebih murah tanpa mengurangi kualitas dari mutu pekerjaan tersebut. 

Tantangan-tantangan inilah yang menyebabkan pekerjaan proyek terhambat dan 

tidak berjalan sesuai rencana. Akibatnya, Waktu yang dialokasikan dalam dokumen 

kontrak kerja mungkin tidak selalu sesuai dengan jumlah waktu yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan proyek konstruksi. Dengan kata lain, keterlambatan waktu 

penyelesaian proyek sangat sering terjadi. Keterlambatan proyek dapat disebabkan 

oleh sejumlah masalah, seperti masalah tenaga kerja, material, peralatan, keuangan, 

lingkungan, dan manajemen yang buruk. Waktu pelaksanaan proyek dipercepat 

untuk menyelesaikan masalah ini. Waktu penyelesaian dapat dipercepat dengan 

beberapa cara diantaranya menambah jam kerja (lembur), menambah tenaga kerja, 

memanfaatkan alat berat, memanfaatkan material yang dapat dipasang lebih cepat, 

serta menggunakan metode kerja yang lebih cepat dan efisien. Keterlambatan 

konstruksi akan mengakibatkan kerugian material maupun moral. Kontraktor 

merupakan salah satu pihak yang terlibat langsung dalam proyek yang terkena 

dampak kerugian ini. Akibatnya, keuntungan yang lebih rendah dan tidak 

memenuhi harapan kontraktor atau tidak menghasilkan keuntungan sama sekali 

hingga mengakibatkan kontraktor akan mengalami kerugian waktu dan biaya. Bagi 

owner, keterlambatan dalam menyelesaikan pekerjaan proyek akan menimbulkan 

kerugian pada waktu operasional hasil proyek, sehingga hasil pembangunan proyek 

akan mundur dan terlambat.[1]. 

Time Cost Trade Off (TCTO) adalah cara analisis yang bertujuan untuk 

mempercepat suatu pelaksanaan proyek dan biaya proyek. Penerapan metode Time 

Cost Trade Off (TCTO) penting dilakukan karena dalam pelaksanaan proyek 
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konstruksi sering terjadi kebutuhan percepatan penyelesaian akibat tuntutan jadwal, 

permintaan pemilik proyek, maupun untuk mengurangi potensi risiko biaya tidak 

langsung yang meningkat seiring bertambahnya durasi proyek. Dengan TCTO, 

dapat dicapai keseimbangan optimal antara percepatan waktu pelaksanaan dan 

pengendalian biaya, sehingga proyek dapat selesai tepat waktu dengan biaya yang 

masih terkendali. Menghitung waktu dan biaya yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan proyek sesuai dengan target rencana yang paling efektif dan optimal 

merupakan tujuan dari percepatan penjadwalan ini. Menambah jam kerja (lembur), 

merekrut lebih banyak tenaga kerja, memanfaatkan teknik kerja yang lebih efektif, 

dan memanfaatkan peralatan yang lebih efisien merupakan beberapa cara untuk 

mempersingkat periode durasi suatu proyek. Selain itu, dengan memeriksa biaya 

tambahan yang akan timbul akibat pengurungan durasi pelaksanaan, teknik ini 

memungkinkan adanya keseimbangan antara waktu dengan biaya proyek, dan 

memastikan bahwa proyek akan mencapai kondisi biaya dan waktu yang ideal. 

Dengan menerapkan metode Time Cost Trade Off (TCTO) pada proyek dapat 

mengevaluasi dan mengidentifikasi pekerjaan penting untuk mempercepat 

penjadwalan. 

Pada proyek pembangunan Villa LEA 2 mengalami beberapa kendala yang 

menyebabkan keterlambatan pada saat pelaksanaan. Keterlambatan bisa dilihat 

pada progress pekerjaan sampai saat ini. Yang dimana, progress proyek yang 

direncanakan di time schedule pada akhir tahun 2024 proyek sudah memasuki 

progres 50% sampai pekerjaan beton kolom lantai 2, namun pada realisasi lapangan 

baru mencapai progres 40% pekerjaan beton kolom lantai 1 yang berarti proyek ini 

mengalami keterlambatan selama 10% atau 1 bulan akibat dari kurangnya tenaga 

kerja yang tidak memadai. Akibat dari masalah ini, percepatan penyelesaian proyek 

memerlukan perencanaan yang matang. Pemilihan jumlah tambahan tenaga kerja 3 

dan 4 orang didasarkan pada pertimbangan efisiensi dan kemampuan penyerapan 

tenaga di lapangan dan lingkup area pekerjaan dilapangan, sehingga tidak 

menimbulkan overmanning yang dapat mengganggu produktivitas. Jumlah ini juga 

merupakan hasil analisis perbandingan antara durasi percepatan yang diperoleh dan 

kenaikan biaya yang masih dalam batas wajar. Percepatan proyek melalui metode 
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Time Cost Trade Off (TCTO) akan meningkatkan intensitas pekerjaan di lapangan, 

baik dari sisi jumlah tenaga kerja maupun frekuensi aktivitas. Kondisi ini berpotensi 

menimbulkan risiko tambahan yang tidak sepenuhnya dapat diprediksi di awal. 

Oleh karena itu, diperlukan alokasi contingency cost sebagai langkah pengamanan 

anggaran terhadap kemungkinan biaya tak terduga. Alokasi contingency cost 

umumnya berkisar 3%–10% dari total biaya proyek tergantung pada kompleksitas 

pekerjaan, tingkat percepatan yang dilakukan, dan risiko lapangan yang 

teridentifikasi. Pada kasus percepatan dengan TCTO, disarankan contingency cost 

minimal 5% untuk mengantisipasi beban tambahan tersebut. Untuk mengetahui dan 

menangani hal ini maka perlu dilakukan penelitian yang berjudul ‘‘Analisis 

Percepatan Waktu Terhadap Biaya Dengan Menggunakan Metode Time Cost Trade 

Off (TCTO)’’ untuk menentukan seberapa besar perubahan dalam waktu dan biaya 

proyek sebelum dan sesudah percepatan.  

Penelitian ini diharapkan memberika alternatif dan pengertian tentang 

bagaimana menggunakan metode Time Cost Trade Off (TCTO) digunakan pada 

proyek konstruksi. Tujuan dari studi ini adalah untuk menentukan sejauh mana 

durasi proyek dapat dikurangi dengan menambahkan biaya akibat penambahan 

tenaga kerja dalam rangka mengoptimalkan perencanaan proyek dari segi efisiensi 

biaya dan waktu. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas berdasarkan latar belakang masalah di 

proyek LEA 2 adalah: 

1. Berapakah perubahan waktu proyek setelah  penambahan tenaga kerja 

dengan menggunakan metode Time Cost Trade Off (TCTO). 

2. Berapakah biaya yang diperlukan setelah penambahan tenaga kerja 

dengan menggunakan metode Time Cost Trade Off (TCTO)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan Melalukan Penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui waktu proyek setelah penambahan tenaga kerja 

dengan mengunakan metode Time Cost Trade Off (TCTO). 
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2. Untuk mengetahui perubahan biaya akibat penambahan tenaga kerja 

dengan menggunakan metode Time Cost Trade Off (TCTO). 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.5 Dalam penelitian ini adapun beberapa manfaat yang diharapkan bagi penulis 

maupun pelaku industri diantaranya : 

1. Bagi Penulis 

- Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan tentang cara untuk 

menganalisis pertukaran waktu dan biaya. 

- Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan tentang cara 

mengoprasikan Microsoft Project dalam manajemen proyek. 

2. Bagi Institusi Politeknik Negeri Bali 

- Diharapkan peneliti selanjutnya akan memanfaatkan data ini sebagai 

panduan dan memasukkan variabel tambahan ke dalam analisis mereka 

tentang percepatan biaya dan waktu. 

 

3. Bagi DUDI (Dunia Usaha dan Dunia Industri) 

- Sebagai titik acuan dan arahan bagi para pebisnis saat mereka membuat 

keputusan mengenai prosedur pelaksanaan proyek. 

- Memberikan para kontraktor sesuatu untuk dipikirkan saat mereka 

mengerjakan proyek sehingga mereka tahu berapa banyak waktu dan 

uang yang dibutuhkan untuk menyelesaikannya. 

4. Bagi Pemerintahan 

- Hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk menilai kebijakan dan 

pengambilan keputusan yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek 

pada waktu dan biaya terbaik. 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Melihat luasnya cakupan  penelitian yang akan dilaksanakan, maka dari itu 

adapun beberapa ruang lingkup yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Pengambilan data hanya dari proyek LEA 2 Pangkung Tibah, Tabanan 
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2. Menggunakan Microsoft Project sebagai aplikasi untuk menganalisis 

penjadwalan dan lintas kritis proyek. 

3. Waktu pelaksanaan proyek berlangsung dari hari Senin hingga Minggu pada 

pukul 08.00-17.00, dengan waktu istirahat pada pukul 12.00 hingga 13.00 

WITA.  

4. Perhitungan waktu dan biaya hanya mencakup penambahan 3 dan orang 

5. Rencana Anggaran Biaya dan Time Schedule digunakan untuk menentukan 

anggaran dan jadwal kerja. 

6. Setelah penambahan tenaga kerja, perhitungan hanya dilakukan untuk 

membandingkan waktu terhadap biaya penambahan tenaga kerja .



 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Dari analisis percepatan waktu terhadap biaya yang telah dilakukan pada 

Pembangunan Proyek Villa LEA 2 didapat kesimpulan diantaranya: 

1. Perubahan waktu yang diperoleh dengan metode time cost trade off 

menunjukkan dari durasi exsisting 365 hari dapat dipercepat dengan 

penambahan 3 orang pekerja kasar pada item pekerjaan yang mengalami 

jalur kritis akan menghasilkan durasi percepatan dengan total waktu yang 

dibutuh selama 331 hari atau dipersingkat selama 34 hari (9,3%), sedangkan 

dengan penambahan 4 orang pekerja kasar pada pekerjaan yang mengalami 

jalur kritis akan menghasilkan waktu percepatan selama 323 hari atau 

dipersingkat 42 hari (11,5%).  

2. Perubahan biaya tenaga kerja akibat penambahan tenaga kerja dengan 

menggunakan metode Time Cost Trade off memiliki total biaya keseluruhan 

sebelum percepatan sebesar Rp1.438.213.994. Dengan penambahan 3 orang 

pekerja kasar pada seluruh item pekerjaan yang berada dilintasan kritis 

diperoleh total biaya sebesar Rp1.468.358.429,63, dengan kenaikan biaya 

sebesar Rp30.144.434,95 (3%). Sedangkan dengan penambahan 4 orang 

pekerja kasar pada seluruh item pekerjaan yang berada dilintasan kritis 

diperoleh total biaya sebesar Rp1.473.563.129,00, dengan kenaikan biaya 

sebesar menjadi Rp35.349.134,32 (4%). Dengan mempertimbangkan 

contingency cost dengan penambahan biaya tersebut masih dikatakan aman 

dikarenakan masih masuk dalam penambahan biaya sebesar 3%-10% dari 

penambahan tenaga kerja. 

5.2 SARAN 

Adapun beberapa saran yang diperoleh dari penelitian ini diantaranya: 

1. Metode percepatan yang diterapkan dalam penelitian ini hanya sebatas 

penambahan jumlah tenaga kerja sebanyak 3 dan 4 orang sehingga 



 
 

 

belum tentu dengan penambahan tenaga demikian dapat mempercepat 

pelaksaan proyek dengan efisien. Pada penelitian ini lebih disarankan 

untuk menggunakan alternatif percepatan dengan menambah jam kerja 

(lebur) agar jumlah kebutuhan tenaga dapat dikurangi dengan 

penambahan jam kerja, sehingga dapat lebih efektif.  

2. Perhitungan terkait percepatan waktu pelaksanaan dan biaya tidak perlu 

terbatas pada pekerjaan pembangunan gedung saja. Metode ini juga 

dapat diaplikasikan pada jenis pekerjaan infrastruktur lainnya, seperti 

pembangunan jembatan, bendungan, maupun konstruksi jalan, guna 

memperluas cakupan dan penerapan analisis yang lebih variatif. Bagi 

kontraktor disarankan untuk menghitung lebih detail dalam analisis 

penambahan biaya karena akan mempengaruhi keuntungan dari sebuah 

kontraktor. 
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